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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

 Indolnelsia melrupakan nelgara yang mayolritas pelnduduknya belragama 

muslim dan delngan jumlah pelnduduk muslim telrbelsar di dunia.  Pada tahun 2010, 

13% dari pelnduduk muslim dunia, belrada di Indolnelsia (Celntelr, 2015). Di tahun 

2019, banyaknya pelnduduk yang belragama islam di Indolnelsia dipelrkirakan 

melncapai 87% dari toltal pelnduduk di Indolnelsia (BPS, 2016). Pada tahun 2020, 

dipelrkirakan telrdapat 240,011,944 pelnduduk muslim di Indolnelsia 

(glolbalrelligiolusfuturel, 2019). 

Seliring delngan pelrkelmbangan telkno llolgi pada masa Relvollusi Industri 4.0 

melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melndapatkan infolrmasi dan mellakukan 

belrbagai kelgiatan lainnya. Kelgiatan telrselbut tidak telrlelpas dari bidang-bidang 

elkolnolmi, pelndidikan, kelselhatan, dan lain selbagainya. Pelrkelmbangan dan kelmajuan 

telknollolgi infolrmasi tellah belrkelmbang sangat pelsat selrta sangat belrpelngaruh dalam 

kelhidupan selhari-hari, telrutama di Indolnelsia (Istiqolmah, I., Hidayat, Z., & Jariah, 

2019).  

Untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup di dalam masyarakat mellakukan 

transaksi jual belli. Transaksi jual belli di dalam pelrdagangan dapat timbul jika 

telrjadi pelrtelmuan antara pelnawaran dan pelrmintaan telrhadap barang yang 

dikelhelndaki. Apabila masyarakat atau kolnsumeln melngalami keltidakadilan yang 

dilakukan ollelh pellaku usaha, kolnsumeln melmiliki hak untuk melndapatkan 
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pelrlindungan hukum guna mellindungi hak-hak yang dimilikinya selbagai kolnsumeln 

(Kalsum, 2022). 

Di elradigital ini, pelrubahan sistelm pelnjualan yang selbellumnya selcara 

olfflinel mulai belralih selcara olnlinel. Markeltplacel salah satu wujud sollusi dari 

gelmpuran industri pelrdagangan di telngah pelsatnya pelrkelmbangan intelrnelt dan 

telknollolgi infolrmasi. Markeltplacel atau pasar virtual melrupakan situs yang 

melnye ldiakan ruang bagi para pellaku bisnis olnlinel untuk melnawarkan prolduk 

dagangannya delngan melnampilkan prolduk tanpa pelrlu melmbangun situs selndiri. 

Pellaku usaha kelcil dan melnelngah hanya pelrlu melmbelrikan infolrmasi telrkait 

prolduknya selcara lelngkap di markeltplacel telrselbut (Yustiani & Yunantol, 2017).  

Dalam melmpelrollelh infolrmasi, pelngeltahuan yang dimiliki ollelh selselolrang 

dapat melmpelngaruhi tindakan selselolrang telrselbut. Pelngeltahuan diidelntifikasikan 

selbagai faktolr yang belrpelngaruh dalam melnelntukan kelputusan pelmbellian 

kolnsumeln.(Hamdan, H., Issa, Z. M., Abu, N. and Jusolff, 2013) Selcara umum, 

pelngeltahuan melngacu pada fakta, pelrasaan atau pelngalaman yang dikeltahui ollelh 

selselolrang atau selkellolmpolk olrang. Pelngeltahuan juga dapat didelfinisikan selbagai 

kelsadaran atau familiaritas yang didapatkan dari pelngalaman atau prolsels bellajar. 

Selcara spelsifik, pelngeltahuan belrarti kelahlian dan kelmampuan yang didapatkan 

ollelh selselolrang atau kellolmpolk mellalui pelmahaman telolri atau praktik melngelnai 

suatu subjelk. (Chel Ahmat, 2011) 

Adanya infolrmasi halal pada markeltplacel pelnting dikarelnakan istilah halal 

melrupakan istilah yang spelsifik dan melndeltail  (Boleldiman, 2017). Untuk itu, 
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adanya labell halal dilakukan diantaranya untuk melnginfolrmasikan kelpada 

kolnsumeln bahwasannya sistelm prolduk telrselbut sudah dinyatakan halal (Ilyas, 

2017). 

Delngan maraknya pelrkelmbangan industri el-colmmelrcel dan treln gaya hidup 

halal dipelrlukan markeltplacel yang melngkhususkan pada prolduk halal untuk 

melngakolmoldasi kelbutuhan umat Muslim di Indolnelsia. Halal melnurut Yusuf Al-

Qolrdolwi adalah suatu pelrkara yang dipelrbollelhkan. Selsuatu yang dihalalkan adalah 

selgala selsuatu yang melnyelhatkan dan melnyeljahtelrakan.(M Luthfi Abdurahman 

Maarif, 2020) Artinya halal adalah selgala selsuatu yang diizinkan dan melmbawa 

selbuah kelbaikan bagi manusia. 

Transaksi jual belli olnlinel yang belrkelmbang selcara pelsat, diantaranya adalah 

mellalui apliksi Halalpeldia yang melrupakan markeltplacel. Halalpeldia melrupakan 

markeltplacel digital belrbasis halal mulai untuk melmelnuhi kelbutuhan umat muslim 

di Indolnelsia. Halalpeldia dimulai belrdasar dari kelinginan melnyelbarkan suatu hal 

yang baik untuk melraih kelbelrkahan, juga melmbangun fintelch syariah delngan 

melngelmbangkan prinsip-prinsip halal untuk pelmelrataan elkolnolmi umat dan 

melmbelrikan kelmudahan, kelnyamanan, dan kelamanan bagi pelnggunanya (Kalsum, 

2022). 
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Sumbelr : Katadata & Halalpeldia yang diollah ollelh pelnelliti. 

Melnurut data iPricel, rata-rata pelngunjung bulanan laman Tolkolpeldia 

melncapai 157,2 juta pada kuartal I 2022. Angka telrselbut naik 5,1% dari kuartal IV 

2021 yang telrcatat 149,6 juta kunjungan (iPricel, 2022). Selmelntara markeltplace l 

halalpeldia sudah digunakan ollelh 87% umat muslim di Indolnelsia selbanyak 6000+ 

pelngguna aktif (muslimtravellnelws, 2021) 

Data yang dihimpun oleh Populix, salah satu lembaga penyedia data riset 

dan survei tentang consumer insights pada laporan berjudul "An Outlook of 

Indonesia's Quick Commerce 2022" menyatakan bahwa 48% responden dari survei 

tentang Quick Commerce menyatakan bahwa alasan mereka akan menggunakan 

layanan tersebut kembali di masa depan adalah kualitas produk yang baik. Tentunya 

hal ini dapat dijadikan sebagai patokan bahwa kualitas produk yang ditawarkan 
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dapat menjadi salah satu faktor yang meningkatkan minat konsumen untuk 

membeli kembali produk tersebut. 

Peneliti memilih variabel kualitas produk pada marketplace dikarenakan 

ditemukannya indikasi bahwa terdapat beberapa toko yang menjual produknya di 

marketplace mempunyai kualitas produk yang kurang memuaskan atau tidak sesuai 

dengan apa yang dituliskan pada deskripsi produk. Hal tersebut dapat diketahui dari 

penilaian pasca pembelian oleh konsumen sehingga membuat beberapa calon 

konsumen harus memperhatikan penilaian (rating) dari produk yang dijual sebelum 

melakukan pembelian. Mengingat semakin meningkatnya konsumen yang 

berbelanja melalui online shop, maka kualitas produk yang diperjualbelikan sangat 

penting untuk diperhatikan karena konsumen tidak dapat melihat dan memegang 

secara langsung produk yang akan mereka beli, sehingga nantinya konsumen tidak 

merasa kecewa saat produk sudah diterima (Lenggang, 2019) 

Selain itu, penelitian yang dilakukan karena adanya perbedaan hasil antara 

penelitian yang dilakukan oleh Melly, dkk dalam jurnal penelitiannya yang 

menyatakan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat pembelian (Melly, 2013). Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Agus Wahid dalam jurnal penelitiannya yang 

menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

pembelian. 

Apabila dalam pembahasan diatas telah dijelaskan pembahasan mengenai 

kualitas produk, maka pada poin selanjutnya akan dibahas mengenai labelisasi 
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halal. Jika kualitas produk berkaitan dengan kesesuaian antara produk yang 

ditawarkan degan produk yang dijual oleh seller, maka sebagai konsumen muslim 

sudah seharusnya selalu memperhatikan label halal pada setiap produk yang 

dikonsumsi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil labelisasi halal 

sebagai variable bebas kedua. 

Labelisasi halal merupakan strategi yang mampu meningkatkan kekuatan 

produk dengan terjaminnya kualitas yang ada. Sehingga masyarakat umat muslim 

tidak lagi meragukan kehalalan dan kualitas produk tersebut. Labelisasi halal 

berperan dalam meningkatkan minat beli konsumennya, khususnya konsumen 

muslim.  

Selain itu terdapat perbedaan hasil antara penelitian yang dilakukan oleh 

Nicky menyatakan bahwa labelisasi halal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli. Namun berbanding tibalik dengan penelitian yang dilakukan Risma, dkk 

dalam jurnal penelitiannya yang menyatakan bahwa labelisasi halal berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Secara bahasa, minat merupakan perhatian dan kecenderungan hati pada 

suatu keinginan. Sedangkan dari istilah, minat adalah suatu alat mental yang 

terbentuk melalui campuran berbagai perasaan, pendirian, prasangka, harapan, atau 

kecondongan lain yang membuat suatu individu cenderung untuk memilih suatu 

pilihan tertentu (Mappiare, 1997).  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini menggunakan studi pada 

marketplace halalpedia. Hal ini didasarkan pada konsumen yang berminat membeli 
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sebuah produk secara online melalui aplikasi marketplace. Terdapat empat 

indicator dalam minat beli yaitu trasaksional (kecenderungan seseorang membeli 

produk), referensial (kecenderungan seseorang untuk merefensikan produk ke 

orang lain), preferensial (minat yang menggambarkan prilaku seseorang yang 

memiliki preferensi utama produk tersebut), eksploratif (minat ini menggambarkan 

prilaku seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk yang 

diminatinya (Ferdinand, 1995) 

Berdasarkan data diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji 

mengenai seberapa besar pengaruh kualitas produk terhadap minat beli pada 

marketplace Halalpedia. dan labelisasi halal terhadap minat beli pada marketplace 

halalpedia. Selain itu, juga mengetahui seberapa besar labelisasi halal berpengaruh 

terhadap minat beli pada marketplace halalpedia. Sehingga peneliti memilih judul 

penelitian sebagai berikut: “Pengaruh Kualitas Produk dan Labelisasi Halal 

terhadap Minat Beli Pada Marketplace Halalpedia”. 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarakan latar bellakang diatas pelnulis melrasa pelrlu untuk melmbatasi 

agar pelmbahasannya tidak telrlalu mellelbar, maka dapat dirumuskan masalah 

pelnellitian ini dalam belntuk pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnellitian selbagai belrikut : 

1. Selbelrapa belsar pelngaruh kualitas prolduk telrhadap minat belli pada 

markeltplacel halalpeldia? 

2. Selbelrapa belsar pelngaruh labellisasi halal telrhadap minat belli pada 

markeltplacel halalpeldia? 
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3. Selbelrapa belsar pelngaruh kualitas prolduk dan labellisasi halal telrhadap minat 

belli pada markeltplacel halalpeldia? 

C. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan latar bellakang dan rumusan masalah telrselbuut, maka tujuan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Untuk melngeltahui belsarnya pelngaruh kualitas prolduk telrhadap minat belli 

pada markeltplacel halal peldia. 

2. Untuk melngeltahui belsarnya pelngaruh labellisasi halal telrhadap minat belli 

pada markeltplacel halal peldia. 

3. Untuk melngeltahui belsarnya pelngaruh kualitas prolduk dan labellisasi halal 

telrhadap minat belli pada markeltplacel halal peldia. 

D. Manfaat Penelitian 

Delngan adanya hasil pelnellitian ini, diharapkan dapat belrmanfaat bagi belbelrapa 

pihak diantaranya : 

1. Manfaat Telolritis 

Dari hasil pelnellitian ini, diharapkan bisa belrmanfaat khususnya bagi 

pelngelmbangan ilmu elkolnolmi Syariah selbagai sumbelr relfelrelnsi yang dapat 

melmbelrikan infolrmasi selcara telolritis dan elmpiris pada pihak-pihak yang 

akan mellakukan pelnellitian lelbih lanjut melngelnai pelrmasalahan ini, selrta 

dapat melnambah sumbelr pustaka yang tellah ada. Sellain itu juga bisa 

melnambah wawasan pelnelliti melngelnai hal-hal yang belrhubungan delngan 

el-colmmelrcel halal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelnulis, delngan adanya pelnellitian ini diharapka dapat melnambah 

wawasan dan pelmahaman pelnulis melngelnai masalah yang akan ditelliti 

telrutama belrkaitan delngan labellisasi halal dan minat pelnggunaan halal 

peldia. 

b. Bagi pelrusahaan, delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat 

melngeltahui bagaimana pelngaruh pelngeltahuan dan labellisasi halal 

telrhadap minat pelnggunaan halal peldia. Hasil dari pelnellitian ini dapat 

dijadikan selbagai bahan masukan bagi pimpinan pelrusahaan untuk 

dijadikan pelrtimbangan dalam pelncatuman labellisasi halal. 

c. Bagi akadelmisi, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai 

tambahan felrelnsi bagi pelnelliti lain dibidang yang belrkaitan dimasa yang 

akan datang. 

  


